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Judul dari skripsi ini adalah “Psikoterapi Agama Pengidap Psikopat (Studi
Kasus pada Penghuni Rumah Tahanan Klas 1 Medaeng Sidoarjo)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui psikoterapi yang bersifat keagamaan beserta
pengaruhnya pada klien pengidap psikopat di Rumah Tahanan Klas 1 Medaeng.
Terapi Tersebut meliputi terapi sholat membaca al-Qur’an, dan pelayanan
keagamaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang
wacana keilmuan, terutama pengembangan keilmuan tentang psikoterapi agama,
terutama pengembangan keilmuan terapi psikoterapi agama terhadap pengidap
psikopat di jurusan Perbandingan Agama UIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini akan menjawab permasalahan tentang: 1) Bagaimana kondisi
pengidap psikopat di Rumah Tahanan Medaeng; 2) Metode apa yang digunakan
untuk menangani penghuni Rumah Tahanan Medaeng yang mengidap psikopat; 3)
Sejauhmana pengaruh psikoterapi agama terhadap psikopat di Rumah Tahanan
Medaeng

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan deskriptif
analisis. Untuk mengumpulkan data sehubungan dengan judul di atas digunakan
metode observasi, interview, dan dokumentasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Psikoterapi Agama adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu penyakit, baik
mental, spiritual, moral maupun fisik dengan menggunakan terapi agama. Dalam
terminologi psikoanalisa Sigmund Freud psikopat adalah orang yang egonya terlalu
dikuasai id dan menjadikan superego tidak ada pengaruh atau wibawa sama sekali.
pengidap psikopat yang berada di Rumah Tahanan klas 1 Medaeng merupakan
psikopat kategori sedang. Yaitu mereka yang melakukan kasus kriminal seperti
pembunuhan, penganiayaan, narkoba, dan pencurian. Pengaruh psikoterapi agama
terhadap pengidap psikopat di Rumah Tahanan klas 1 Medaeng adalah dalam bentuk
penguatan mental keimanan dengan cara diarahkan untuk sholat lima waktu, shalat
malam, puasa, diberikan tausiyah dan mengaji al-Qur’an, sedangkan yang beragama
Nasrani psikoterapi agama yang dilakukan dalam bentuk pelayanan keagamaan
dengan tujuan agar para pengidap psikopat lebih mendekatkan diri kepada Tuhan dan
agar hati mereka merasa damai.





